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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kualitas produk, citra
merek, dan kepercayaan merek terhadap keputusan pembelian mobil Honda HRV dan
BRV pada CV Union Motor Palembang baik secara simultan maupun parsial. Populasi
dalam penelitian ini adalah pelanggan yang membeli mobil Honda HRV dan BRV pada
CV Union Motor. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan wawancara.
Sampel yang diambil sebanyak 142 responden dengan menggunakan teknik sampling
jenuh. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kualitas produk, citra merek dan
kepercayaan merek bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian mobil Honda HRV dan BRV pada CV Union Motor Palembang.
Kata kunci: Kualitas Produk, Citra Merek, Kepercayaan Merek dan Keputusan
Pembelian
Abstract
The purpose of this study was to determine the influence of product quality,
brand image, brand trust on buying decision HRV and BRV car On CV Union Motor
Palembang either simultaneously or partially. The population in this research is the
customers who buy a Honda HRV and BRV Car on CV Union Motor. The technique of
collecting data using questionnaires and interviews. The samples is taken from 142
respondents using sampling technique. The results showed that the variable quality of
the product, brand image and brand trust together have a significant influence on
buying decisions and BRV HRV Honda cars on Union Motor CV Palembang.
Keywords: Product Quality, Brand Image, Brand Trust and Buying Decision
21. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Industri otomotif di Indonesia
mengalami perkembangan yang pesat
dan membuat tingkat persaingan
semakin intensif, khususnya pada
industri mobil para Agen Tunggal
Pemegang Merek (ATPM) mobil terus
melakukan inovasi terhadap produknya.
Hal ini terlihat dari semakin beraneka
ragamnya merek dan jenis mobil di
Indonesia. Akibatnya konsumen
semakin selektif dalam memilih produk
yang akan dibeli. Faktor yang menjadi
pertimbangan bagi konsumen dalam
memilih produk yaitu faktor nilai atau
manfaat yang akan di peroleh konsumen
dari suatu produk. Menurut Kotler dan
Armstrong (2012, h.157), “Consumer
buyer behavior refers to the buying
behavior of final consumers –
individuals and households that buy
goods and services for personal
consumption”, pengertian tersebut dapat
diartikan bahwa perilaku keputusan
pembelian mengacu pada perilaku
pembelian akhir dari konsumen, baik
individual, maupun rumah tangga yang
membeli barang dan jasa untuk
konsumsi pribadi. Selain itu konsumen
juga mempertimbangkan berapa besar
biaya yang harus di keluarkan untuk
memperoleh produk tersebut.
Banyaknya produk yang memiliki
kesamaan bentuk, kegunaan, fitur-fitur
lain membuat konsumen kesulitan
untuk membedakan produk. Honda HR-
V merupakan kategori SUV dengan 7
(tujuh) penumpang yang menduduki di
posisi pertama dengan penjualan 6.927
unit, kemudian Honda BR-V
merupakan kategori SUV menduduki
posisi ke 2 (dua) dengan penjualan
6.627 unit. Honda BR-V ini merupakan
pengembangan dari Honda Brio. Honda
BR-V memiliki kepanjangan dari Bolt
Runabout Vehicle, mesin 1.500 cc
dengan 4 silinder berbahan bakar bensin
sehingga memberikan tenaga yang
cukup besar tetapi tetap efisien dalam
penggunaan bahan bakar. Honda BRV
memiliki 3 baris tempat duduk yang
mampu menampung 7
penumpang. Kemudian HR-V yang
merupakan singkatan dari "Hip and
Smart Runabout Vehicle" yang
ditujukan bagi kalangan profesional
muda yang mungkin belum berkeluarga.
Honda HR-V ini bisa menghasilkan
120 tenaga kuda dengan kapasitas
mesinnya 1500cc, untuk kenyamanan
penumpang, Honda HRV menyediakan
ruang yang cukup lega pada bagian
kursi belakang. Pada bagian bagasi
Honda HRV memiki bagasi yang luas
dibandingkan dengan mobil jenis CUV
(Crossover Utility Vehicle) lainnya.
Berdasarkan latar belakang masalah dan
penelitian terdahulu, maka peneliti
tertarik dalam melakukan penelitian
“Pengaruh kualitas produk, citra
merek, dan kepercayaan merek
terhadap keputusan pembelian mobil
Honda HRV dan BRV pada CV
Union Motor Palembang”.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh kualitas
produk, citra merek, dan
kepercayaan merek terhadap
keputusan pembelian mobil
Honda HRV dan BRV pada
CV. Union Motor Palembang
secara simultan?
2. Bagaimana pengaruh kualitas
produk, citra merek, dan
kepercayaan merek terhadap
keputusan pembelian mobil
Honda HRV dan BRV pada
CV. Union Motor Palembang
secara parsial?
1.3 Tujuan Penelitian
31. Menganalisis pengaruh kualitas
produk, citra merek, dan
kepercayaan merek terhadap
keputusan pembelian pada CV
Union Motor Palembang secara
simultan.
2. Menganalisis pengaruh kualitas
produk, citra merek, dan
kepercayaan merek terhadap
keputusan pembelian pada CV




Menurut Kotler dan Armstrong
(2012, h.230) mendefinisikan
kualitas produk adalah karateristik
suatu produk atau jasa yang
menunjang kemampuannya untuk
memuaskan kebutuhan pelanggan.
Menurut Vincent Garpersz (2011,
h.4) bahwa definisi kualitas produk
adalah: “Quality is everything that
is able to meet the wishes or needs
of consumers.” Yang artinya
kualitas adalah segala sesuatu yang
mampu memenuhi keinginan atau
kebutuhan konsumen.
2.2 Citra Merek
Menurut Aaker dalam Roslina
(2011, h.334) menyatakan bahwa
citra merek merupakan kumpulan
asosiasi yang diorganisir menjadi
suatu yang berarti. Citra merek
berdasarkan memori konsumen
tentang suatu produk, sebagai akibat
dari apa yang dirasakan oleh
seseorang terhadap merek tersebut.
Perasaan yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan terhadap suatu
merek akan membentuk citra
tersebut dan akan tersimpan dalam
memori konsumen. berupa jasa.
Semakin baik kualitas suatu produk
maka produk tersebut akan menarik
konsumen untuk percaya akan
produk itu.
2.3 Kepercayaan Merek
Menurut Gunawan Ardiyanto (2014,
h.79) kepercayaan merupakan
keyakinan yang pasti akan karakter,
kemampuan dan kekuatan, atau
kebenaran seseorang atau sesuatu.
Merek/ brand adalah ide, kata,
desain grafis dan suara/ bunyi yang
mensimbolkan produk, jasa dan
perusahaan yang memproduksi
produk dan jasa tersebut. (Janita
dalam Eddy Kurnia 2013, h.182)
2.4 Keputusan Pembelian
Menurut Kotler dan Armstrong
(2012, h.157), “Consumer buyer
behavior refers to the buying
behavior of final consumers –
individuals and households that buy
goods and services for personal
consumption”, pengertian tersebut
dapat diartikan bahwa perilaku
keputusan pembelian mengacu pada
perilaku pembelian akhir dari
konsumen, baik individual, maupun
rumah tangga yang membeli barang
dan jasa untuk konsumsi pribadi.
2.5 Kerangka Pemikiran
Untuk mempermudah pemahaman
tentang rumusan permasalahan yang
telah dipaparkan maka akan dianalisis
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
42.5 Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan atau
jawaban sementara terhadap
rumusan penelitian yang
dikemukakan. Usman dan Akbar
(2011, h.38). Hipotesis yang akan
digunakan dalam penelitian ini
adalah:




Honda HRV dan BRV pada
CV.Union Motor secara
simultan.





HRV dan BRV pada
CV.Union Motor secara
simultan.





HRV dan BRV pada
CV.Union Motor secara
parsial.










telah dipaparkan, maka pendekatan
penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kuantitatif, merupakan
penelitian yang mengunakan
analisis data yang berbentuk
numerik/angka.
3.2 Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
para konsumen CV Union Motor yang
telah melakukan pembelian dari bulan




Menurut Sanusi (2011, h.13) jenis
data dapat di bagi menjadi dua yaitu:
1. Data primer adalah data yang
pertama kali dicatat dan
dikumpulkan
oleh peneliti.
2. Data sekunder adalah data yang




data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner kepada
responden. Dalam penelitian ini
data primer adalah data perusahaan
seperti, data pegunjung dan riwayat
perusahaan, yang dibagikan kepada
responden sebanyak 142 sampel,
mengenai pengaruh kualitas
produk, citra merek, dan
kepercayaan merek terhadap
keputusan pembelian mobil honda
HRV dan BRV pada cv union
motor palembang.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah Kuesioner, yaitu teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara member seperangkat




53.5 Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif yaitu analisis yang





a) Analisis Regresi Linier
Berganda
Persamaan matematika Analisis
regresi linier berganda sebagai
berikut :




X1 = Kualitas Produk




b1, b2 = koefisien regresi
e = error
Dan untuk memperoleh hasil
yang lebih akurat pada regresi
berganda, maka perlu dilakukan
pengujian sebagai berikut :





variabel X1 dan X2 dengan
variabel Y yang ditunjukan















residualnya. Jika nilai antara
variabel independen dengan
absolut residual lebih dari





data variabel yang diuji
berdistribusi normal dan












yang baik atau tidak baik
untuk digunakan sebagai
model regresi, yang
ditunjukan oleh nilai Durbin-
Watson (DW) dikatakan tidak
terjadi masalah Autrokorelasi
dengan pengambilan
keputusan (DW test) sebagai
berikut Du <Dw < 4-DU












22.0 yaitu dengan melihat
hasil F hitung dan F tabel.











22.0 yaitu dengan melihat
hasil F hitung dan F tabel
beserta nilai
Signifikasikurang dari 0,05.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek
Penelitian
CV Union Motor adalah salah satu
dealer mobil Honda di Palembang
yang berdiri sejak tahun 1985,
dimana dealer ini bertempat di Jln.
Jend Ahmad Yani 1 Palembang. CV
Union Motor yang telah berdiri
selama 21 tahun yang didirikan oleh
Handoko Lukito sebagai pemilik





nilai rhitungdan rtabel. Apabila
nilai rhitung> rtabelmaka data
dikatakan valid. Pada
penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 180 sampel
dengan signifikansi 0.05 (5%)
maka rtabeladalah df= n-2 =
142-2 = 140 (0,1648)dan
rhitungdapat dilihat pada tabel
dibawah ini:








alpha diatas dari 0,6 (60%),
maka jawaban dari responden
dinyatakan reliabel (Priyatno,
2014, h.64).
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas
4.3.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.3.1 Uji Normalitas
Gambar 4.3 Normal Plot
Pada gambar 4.3 Grafik Normal
P-P Plot of Regression titik titik
menyebar antara seumbu X dan
Y secara diagonal, hal ini








diperoleh bahwa pada variabel
kualitas produk (X1) memiliki
angka tolerance dan VIF sebesar
0.553 dan 1,810, untuk variabel
citra merek (X2) memiliki angka
tolerance dan VIF sebesar 0.530
dan 1,886 sedangkan untuk
variabel kepercayaan merek (X3)
memiliki angka tolerance dan
VIF sebesar 0,465 dan 2,152
yang artinya ketiga variabel
bebas dari multikolinieritas
karena pada ketiga variabel
memiliki angka tolerance lebih
besar dari 0,1 dan VIF memiliki
angka lebih kecil dari 10.
4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Priyatno (2014, h.166),
heteroskedastisitas adalah varian
residual yang tidak sama pada





tersebar tanpa pola sepanjang




Berdasarkan gambar 4.2 di atas
diperoleh bahwa titik-titik pada
sumbu X dan Y menyebar tanpa
membentuk pola apapun
sehingga dapat dikatakan bahwa





142 sampel serta jumlah
variabel sebanyak 4 variabel (3
variabel bebas dan 1 variabel
terikat) dengan nilai signifikansi
sebesar 5% sehingga
memperoleh nilai Du sebesar
1,7840. berdasarkan tabel 4.19
di atas diperoleh bahwa nilai
durbin watsonnya sebesar 1,887
yakni berada diantara DU
(1,7840) dan 4-DU (2,2160)





a. Predictors: (Constant), KM, KPR,
CM




1. Pada pengujian hipotesis uji t
diperoleh bahwa kualitas produk
memiliki nilai ttabel ≤ thitung yakni
sebesar 1.97681 ≤ 5,578 yang
artinya Ha diterima sehingga




mobil HRV dan BRV.
2. Pada pengujian hipotesis uji t
diperoleh bahwa nilai ttabel ≤ thitung
yakni sebesar 1.97681 ≤ 3,315
yang artinya Ha diterima sehingga
dapat diketahui bahwa variabel
citra merek memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
keputusan pembelian mobil HRV
dan BRV.
3. Pada pengujian hipotesis uji t
diperoleh bahwa nilai ttabel ≤ thitung
yakni sebesar 1.97681 ≤ 5,908
yang artinya Ha diterima sehingga




mobil HRV dan BRV.
4.4.4.2 Uji F (Uji Koefisien Regresi
Secara Simultan)
Pada pengujian uji F diperoleh
nilai FTabel sebesar 2.67 yang
diperoleh dari nilai df pembilang
sebesar 3 dan df penyebut
sebesar 138 dengan taraf
signifikansi 5%. Pada tabel 4.23
diperoleh bahwa nilai FHitung
pada model penelitian sebesar
108,686 yakni lebih besar dari
Ftabel sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel kualitas produk,





4.4.5 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda
adalah alat untuk meramalkan
nilai pengaruh variabel citra
merek (X1) dan kualitas produk
(X2) terhadap variabel keputusan
pembelian (Y). Adapun
persamaan regresi dalam
penelitian ini dapat dinyatakan
sebagai berikut:
Tabel 4.6 Analisis Regresi Berganda
Berdasarkan tabel 4.6 diatas
dapat diperoleh persamaan
regresi berganda, yaitu
Y = 1,516 + 0,221 X1 + 0,322 X2 + 0,465
X3
Persamaan regresi tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. Konstanta sebesar 1.516, artinya
setiap peningkatan variabel
kualitas produk , citra merek ,
kepercayaan merek sebesar 1
maka akan meningkatkan
variabel keputusan pembelian
Honda HRV dan BRV pada CV
Union Motor sebesar 1.516
2. Koefisien kualitas produk
sebesar 0.221, artinya setiap
peningkatan variabel kualitas
produk sebesar 1 akan
mengakibatkan peningkatan
variabel keputusan pembelian
Honda HRV dan BRV pada CV
Union Motor sebesar 0.221.
3. Koefisisen citra merek sebesar
0.322, artinya setiap
peningkatan variabel citra merek
sebesar 1 akan mengakibatkan
peningkatan variabel keputusan
pembelian Honda HRV dan
BRV pada CV Union Motor
sebesar 0.322.
94. Koefisisen kepercayaan merek
sebesar 0.465, artinya setiap
peningkatan variabel
kepercayaan merek sebesar 1
akan mengakibatkan
peningkatan variabel keputusan
pembelian Honda HRV dan
BRV pada CV Union Motor
sebesar 0.465.
5. 0,237 apabila variabel kualitas




ukuran yang menunjukkan suatu
sumbangan dari variabel
independen terhadap variabel
dependen. Berikut adalah tabel
4.20 hasil uji keofisien
determinasi.
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien
Determinan
Berdasarkan tabel 4.7 di atas
diperoleh nilai Adjusted r Square
sebesar 0,696 atau 69,6%. Hal ini
membuktikan bahwa sebesar 69,6%
variabel keputusan pembelian mobil
HRV dan BRV dijelaskan oleh variabel
kualitas produk, citra merek dan
kepercayaan merek sedangkan sebesar
30,4% variabel keputusan pembelian
HRV dan BRV dipengaruhi oleh
variabel diluar penelitian ini.
4.8 Pembahasan




yakni uji t diperoleh bahwa nilai
thitung pada variabel kualitas
produk sebesar 5,578 dengan
nilai signifikansinya 0.000 yang
artinya variabel kualitas produk
memiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian mobil
HRV dan BRV secara parsial.
Hipotesis ini sejalan
dengan penelitian yang berjudul
“Analisis Pengaruh Harga,
Kualitas Produk dan Promosi
Terhadap Keputusan Pembelian
Mobil Suzuki SX4 pada Dealer
UMC Perak” yakni dilakukan
oleh Diah Ayu Angraeni pada




keputusn pembelian Mobil SX4
pada Dealer UMC Perak.
Penelitian ini juga
memberikan hasil yang sejalan
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ria Maharani
Ridhwan, Noermi jati pada
tahun 2016 dengan judul
penelitiannya yaitu “Pengaruh
Citra Merek dan Kualitas
Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Mobil Honda All
New Jazz di Kota Malang”







pembelian Mobil Honda All
New Jazz di Kota Malang.
Penelitian lainnya yang
berjudul “Analysis Of Effect Of
Quality Products, Brand
10
Awarness, And The Decision To
Purchase Price Of The Car In
Semarang Honda Mobilio “
yang dilakukan oleh Nila
Erdiana pada tahun 2015 juga
memberikan hasil yang sejalan









yakni uji t diperoleh bahwa nilai
thitung pada variabel citra merek
sebesar 3,315 dengan nilai
signifikansinya 0.001 yang
artinya variabel citra merek
memiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian mobil
HRV dan BRV secara parsial.
Hipotesis ini sejalan
dengan penelitian yang
dilakukan Alfian B pada tahun
2012 dengan judul penelitiannya
yakni “Pengaruh Citra Merek,
(Brand Image) terhadap
Pengambilan Keputusan
Pembelian Mobil Toyota Kijang
Innova pada PT. Hadji Kalla
Cabang Polman” dengan hasil
penelitian ini menyatakan bahwa
terdapat memiliki pengaruh
yang positif terhadap variabel
keputusan pembelian.
Berdasarkan uji t, hasil yang
diperoleh bahwa semua variabel





memberikan hasil yang sejalan
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ria Maharani
Ridhwan, Noermi jati pada
tahun 2016 dengan judul
penelitiannya yaitu “Pengaruh
Citra Merek dan Kualitas
Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Mobil Honda All
New Jazz di Kota Malang”
dengan hasil penelitiannya yakni
variabel citra merek memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian
Mobil Honda All New Jazz di
Kota Malang.
Penelitian lainnya yang
berjudul “Analysis Of Effect Of
Quality Products, Brand
Awarness, And The Decision To
Purchase Price Of The Car In
Semarang Honda Mobilio“ yang
dilakukan oleh Nila Erdiana
pada tahun 2015 juga
memberikan hasil yang sejalan









yakni uji t diperoleh bahwa nilai
thitung pada variabel kualitas
produk sebesar 5,908 dengan
nilai signifikansinya 0.000 yang
artinya variabel kualitas produk
memiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian mobil
HRV dan BRV secara parsial.
Hipotesis ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Nadia Lona Trista, Aprianti dan
Saryandi (2013) dengan judul
penelitiannya yakni “Pengaruh








merek berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian.





yakni uji t diperoleh bahwa nilai
Fhitung sebesar 108,686 dengan
nilai signifikansinya 0.000 yang
artinya variabel kualitas produk,
citra merek dan kepercayaan
merek memiliki pengaruh
terhadap keputusan pembelian
mobil HRV dan BRV secara
simultan.
Penelitian ini juga
memberikan hasil yang sejalan
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ria Maharani
Ridhwan, Noermi jati pada
tahun 2016 dengan judul
penelitiannya yaitu “Pengaruh
Citra Merek dan Kualitas
Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Mobil Honda All
New Jazz di Kota Malang”
dengan hasil penelitiannya yakni
variabel kualitas produk dan
citra merek memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
keputusan pembelian, kualitas
produk memiliki pengaruh yang
dominan terhadap keputusan
pembelian Mobil Honda All
New Jazz di Kota Malang.
Penelitian lainnya yang
berjudul “Analysis Of Effect Of
Quality Products, Brand
Awarness, And The Decision To
Purchase Price Of The Car In
Semarang Honda Mobilio“ yang
dilakukan oleh Nila Erdiana
pada tahun 2015 juga
memberikan hasil yang sejalan
dengan penelitian ini. Adapun
hasil penelitiannya yakni
variabel kualitas produk dan





dilakukan oleh Nadia Lona
Trista, Aprianti dan Saryandi
(2013) dengan judul
penelitiannya yakni “Pengaruh
Citra Merek (Brand Image) Dan
Kepercayaan Merek (Brand
Trust) Terhadap Keputusan
Toyota Avanza Di Kota
Semarang” dengan Hasil
penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel citra merek dan
kepercayaan merek berpengaruh





yang telah dibahas maka peneliti
memberikan beberapa simpulan
penelitian yang dapat dinyatakan
sebegai berikut:
3. Pada pengujian hipotesis uji f dan
koefisien determinasi diperoleh
bahwa kualitas produk, citra




HRV dan BRV di mana nilai
FHitung > FTabel yakni sebesar
108,686 > 2,67 di mana nilai
pengaruhnya sebesar 69,6%.
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4. Pada pengujian hipotesis uji t
diperoleh bahwa kualitas produk
memiliki nilai
ttabel ≤ thitung yakni sebesar 1.97681
≤ 5,578 yang artinya Ha diterima
sehingga dapat diketahui bahwa
variabel kualitas produk memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian
mobil HRV dan BRV.
5. Pada pengujian hipotesis uji t
diperoleh bahwa nilai ttabel ≤ thitung
yakni sebesar 1.97681 ≤ 3,315
yang artinya Ha diterima sehingga
dapat diketahui bahwa variabel
citra merek memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
keputusan pembelian mobil HRV
dan BRV.
6. Pada pengujian hipotesis uji t
diperoleh bahwa nilai ttabel ≤ thitung
yakni sebesar 1.97681 ≤ 5,908
yang artinya Ha diterima sehingga




mobil HRV dan BRV.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah
diungkapkan di atas, maka peneliti
memberikan beberapa saran yakni bagi
pihak perusahaan maupun pihak peneliti
lainnya. Adapun saran yang diberikan
peneliti dinyatakan sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Pada pengujian persamaan
regresi diperoleh bahwa variabel
kepercayaan merek memiliki
pengaruh paling kuat terhadap
keputusan pembelian konsumen
sehingga penting bagi perusahaan
terus meningkatkan kepercayaan
konsumen mobil Honda HRV dan
BRV dengan cara:
- Terus konsisten dalam
meningkatkan kualitas mobil
Honda HRV dan BRV





Adapun saran yang diberikan antara
lain :
1. Dalam Kualitas produk, Honda
agar dapat meningkatkan
kualitas dari segi mesin yang irit
bahan bakar, menciptakan
inovasi baru, kemudian kualitas
bentuk yang lebih elegan dan
varian warna baru. Sebaiknya
dalam melakukan penataan
interior mobil Honda HRV dan
BRV lebih rapi agar konsumen
lebih mudah dan nyaman
mengendarai mobil.
2. Dalam Citra Merek, Honda telah
tertanam dalam benak
konsumen, maka dari itu
sebaiknya CV Union Motor
melakukan promosi dan
penawaran menarik untuk
konsumen, sehingga citra merek
Honda akan selalu diingat oleh
konsumen dengan merek yang
harga terjangkau dan banyak
pengguna mobil Honda.
3. Dalam kepercayaan merek,
merek Honda telah dipercaya
oleh masyarakat luas dari segi
kualitas nya, maka dari itu
sebaiknya CV Union Motor
membangun kepercayaan dari
segi pelayanan jasa yaitu
bengkel yang memudahkan para
konsumen untuk service, ganti
oli, dan membangun
relationship yang baik dengan
customer.
2. Bagi Peneliti Lainnya
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Dapat melakukan penelitian
dengan variabel dan indikator
variabel laib yang tidak diamati
dalam penelitian ini sehingga
mempengaruhi seseorang dalam
melakukan keputusan pembelian
mobil Honda HRV dan BRV pada
CV Union Motor Palembang dan
dapat melakukan pengujian ulang
yang terkait variabel yang terbukti
memiliki pengaruh positif baik
menggunakan metod yang sama
maupun berbeda
DAFTAR PUSTAKA
Gendro, W 2011, Merancang Penelitian
Bisnis dengan Alat Analisis
SPSS 17.0 & Smart PLS
2.0.Percetakan STIM YKPM.
Kotler, P 2012, Manajemen Pemasaran
Jilid 1, Erlangga, Jakarta.
Kotler, P dan Kevin LK 2011,
Manajemen Pemasaran, Jilid-1,
Erlangga, Jakarta.
Kotler, P dan Kevin LK 2011,
Manajemen Pemasaran, Jilid-2,
Erlangga, Jakarta.
Priyatno, D 2014, SPSS 22: Mengelola
Data Terpraktis, Andi offset,
Yogyakarta.
Sanusi, A 2011, Metodologi Penelitian,
Salemba Empat, Jakarta.
Suryani , H 2015, Metode Riset
Kuantitatif, Kencana, Jakarta.
Sugiyono 2014, Metode Penelitian
Kuantitatif , Kualitatif dan R&D
, Alfabeta, Bandung.
Tjiptono, F 2011, Pemasaran Jasa, Edisi
-3, Bayumedia, Malang.
